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BAB 1

SEJARAH SINGKAT DAN PERBEDAAN
KURIKULUM DI INDONESIA

A. Sejarah Singkat Kurikulum di Indonesia

Tahukah kamu bahwa Kurikulum yang di Indonesia

setelah Indonesia merdeka pada tahun 1945 telah mengalami
sebanyak 9 kali perubahan diantaranya adalah pada tahun
1947, 1952, 1964, 1968, 1975, 1984, 1994, 2004, 2006 dan
sampai 2013. Berbeda dengan itu, kemendikbud memaparkan
tentang sejarah perkembangan kurikulum di Indonesia yaitu:
Perkembangan kurikulum terdiri dari:

1.

B W

O XN o U

11.

Kurikulum 1947,

kurikulum 1954,

kurikulum 1968,

kurikulum 1973  (Proyek  Perintis  Sekolah
Pembangunan),

kurikulum 1975,

kurikulum 1984,

kurikulum 1994,

kurikulum 1997 (Revisi Kurikulum 1994),

kurikulum 2004 (Kurikulum Berbasis Kompetensi),

. kurikulum 2006  (Kurikulum Tingkat Satuan

Pendidikan),
kurikulum 2013.
Perubahan kurikulum yang terjadi juga merubah

orientasi, desain, model, metode dan lain sebagainya dengan

tujuan

utamanya yaitu untuk meningkatkan mutu serta
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kualitas pendidikan nasional dan juga mensejajarkan dengan
pendidikan-pendidikan yang ada di seluruh dunia.

B. Kurikulum 1947 (Rentjana Pelajaran 1947)

Kurikulum yang pertama kali lahir yaitu pada masa
kemerdekaan memakai istilah dalam bahasa Belanda “leer
plan” yang artinya rencana pelajaran, istilah ini lebih popular
dan lebih terkenal daripada istilah “curriculum” (bahasa
Inggris). Perubahan arah pendidikan pada kurikulum 1947
lebih bersifat politis, dari orientasi pendidikan Belanda ke
kepentingan nasional. Sedangkan asas pendidikan yaitu
ditetapkan Pancasila sebagai asas pendidikan.

Nah pada saat itu, kurikulum pendidikan yang ada di
Indonesia masih sangat dipengaruhi oleh sistem pendidikan
kolonial Belanda dan Jepang, sehingga kurikulum yang ada saat
itu hanya meneruskan yang pernah digunakan pada
sebelumnya. Rentjana Pelajaran 1947 ini boleh dikatakan
sebagai pengganti sistem pendidikan kolonial Belanda.
Dikarenakan suasana kehidupan berbangsa saat itu masih
dalam semangat juang untuk merebut kemerdekaan maka
pendidikan sebagai development conformism yang lebih
menekankan pada pembentukan karakter manusia Indonesia
yang merdeka dan berdaulat dan sejajar dengan bangsa bangsa
lain yang ada di muka bumi ini.

Orientasi Rencana Pelajaran 1947 ini tidak
menekankan pada pendidikan pikiran, melaikan yang
diutamakan adalah: pendidikan watak, kesadaran bernegara
dan bermasyarakat. Materi pelajaran pun dihubungkan
dengan kejadian yang dialami sehari-hari, lalu perhatian
terhadap kesenian dan pendidikan jasmani.
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C. Kurikulum 1952 (Rentjana Pelajaran Terurai 1952)

Nah setelah “Rentjana Pelajaran 1947”, pada tahun
1952 kurikulum di Indonesia itu resmi mengalami
penyempurnaan. Kurikulum ini dapat dikatakan lebih merinci
pada setiap mata pelajaran yang kemudian diberi nama
“Rentjana Pelajaran Terurai 1952”. Kurikulum 1952 ini sudah
dapat dikatakan mengarah pada suatu sistem pendidikan
nasional. Dan yang paling menonjol dan sekaligus menjadi ciri
dari kurikulum 1952 ini yaitu bahwa setiap rencana pelajaran
itu harus memperhatikan isi pelajaran yang akan dihubungkan
dengan kehidupan sehari-hari. Dan silabus mata pelajarannya
juga menunjukkan secara jelas bahwa seorang guru itu
mengajar pada satu mata pelajaran saja.

D. Kurikulum 1964 (Rentjana Pendidikan 1964)

Setelah usai tahun 1952, menjelang tahun 1964,
pemerintahan Indonesia kembali menyempurnakan sistem
kurikulum yang ada di Indonesia. Perubahan Kali ini diberi
nama Rentjana Pendidikan 1964. Pokok-pokok pikiran pada
kurikulum 1964 yang menjadi ciri dari kurikulum ini yaitu
bahwa pemerintah mempunyai keinginan agar rakyat
Indonesia mendapat pengetahuan akademik untuk
pembekalan pada jenjang SD, sehingga pembelajaran akan

dipusatkan  pada  program  Pancawardhana  yaitu
pengembangan moral, kecerdasan, emosional/artistik,
keprigelan, dan jasmani.

Ada yang menyebut bahwa Panca wardhana berfokus
pada pengembangan daya cipta, rasa, karsa, karya, dan moral.
Mata pelajaran akan diklasifikasikan dalam lima kelompok
bidang studi yaitu moral, kecerdasan, emosional/artistik,
keterampilan, dan jasmani.
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E. Kurikulum 1968

Kurikulum 1968 ini adalah kurikulum pertama yang
dibentuk oleh orde baru. Kurikulum ini untuk membentuk rasa

Pancasila yang tinggi serta memiliki kecerdasan dan
keterampilan. Kurikulum ini juga untuk meningkatkan moral
para peserta didik. Jenjang pendidikan yang paling diutamakan
kurikulum ini adalah sekolah dasar. Kurikulum 1968 ini, mata
pelajaran dikelompokkan menjadi tiga kelompok pembinaan.
Pertama, pada kelompok pembinaan Pancasila yang meliputi
Pendidikan Agama, Pendidikan Kewarganegaraan, Pendidikan
Bahasa Indonesia, Pendidikan Bahasa Daerah dan Pendidikan
Olahraga. Kedua, pada kelompok pembinaan pengetahuan
dasar yaitu berupa Berhitung, Ilmu Pengetahuan Alam,
Pendidikan Kesenian dan Pendidikan Kesejahteraan Keluarga.
Lalu pada yang ketiga berkaitan dengan pengembangan
percakapan khusus yaitu Kejuruan Teknik. Kurikulum ini
memusatkan pembelajaran secara teori.

F. Kurikulum 1975

Kurikulum ini terbentuk atas dasar pertimbangan yang
dilakukan oleh menteri pendidikan Republik Indonesia
kurikulum 1975 ini sebagai kurikulum pengganti kurikulum
1968. Sistem PPSI diterapkan pada kurikulum 1975.
kepanjangan dari PSSI yaitu Prosedur Pengembangan Sistem
Instruksional proses belajar mengajar sistem ini mengarah
pada pencapaian tujuan.

Melalui pelaksanaan PSSI penilaian diberikan pada

setiap akhir pelajaran atau pada akhir pembelajaran tertentu,
inilah yang membedakan kurikulum ini dengan kurikulum
sebelumnya.
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G. Kurikulum 1984

Kurikulum pada tahun 1984 menggunakan proses Kkill
approach dengan mengutamakan pendekatan proses yaitu
berpusat pada peserta didik dimana peserta didik diberi
kesempatan oleh guru seluas-seluasnya untuk

mengembangkan pengetahuan nya, sikap, pengalaman dan
keterampilan pada saat proses pembelajaran kurikulum 1984
ini juga hampir sama dengan kurikulum 1975 yang belum
sempurna sehingga disempurnakan dikurikulum 1984 ini,
peserta didik memiliki posisi sebagai subjek belajar yang
artinya siswa dituntut untuk berperan aktif pada saat proses
pembelajaran agar dapat menyusun setiap pengalaman belajar
peserta didik.

Konsep CBSA ini juga meliputi kegiatan belajar
mengamati, mengelompokkan, berdiskusi hingga melaporkan.
Konsep CBSA yang bagus secara proses pengujiannya dan
bagus hasilnya di sekolah-sekolah yang diujicobakan,
mengalami banyak sekali penyimpangan saat diterapkan
disekolah-sekolah yang kurang bisa menerapkan konsep CBSA
ini pada saat proses belajar. Pada saat pembelajaran suasana
kelas menjadi ribut atau berisik karena peserta didik
berdiskusi terdapat banyak tempelan gambar dan para guru
tidak lagi mengajar model ceramah. Akhirnya penolakan CBSA
bermunculan disetiap sekolah-sekolah.

H. Kurikulum 1994 dan Suplemen 1999

Kurikulum 1994 ini adalah hasil upaya yang dilakukan
pemerintah untuk menggabungkan kurikulum terutama
kurikulum 1975 dan 1984 yang sebelumnya kurang berhasil.
Namun perpaduan antara tujuan pembelajaran dan proses
pembelajaran dalam kurikulum belum berhasil diterapkan.
Banyak sekali kritik yang bermunculan dikarenakan beban
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belajar peserta didiknya yang dinilai terlalu berat dimana
terdapat mata pelajaran muatan nasional dan muatan lokal.
Mata pelajaran yang terdapat dalam Muatan lokal ini
contohnya: bahasa daerah, kesenian daerah, keterampilan
daerah dan lain-lain sesuai dengan kebutuhan setiap masing-
masing daerahnya. Berbagai kepentingan kelompok-kelompok
masyarakat yang juga akan mendesak agar isu-isu tertentu itu
masuk ke dalam kurikulum. Kurikulum 1994 ini akhirnya
menjelma menjadi kurikulum super padat. Pada kejatuhan
rezim Soeharto pada 1998, diikuti dengan kehadiran Suplemen
Kurikulum 1999. Tetapi perubahannya hanya pada menambal
sejumlah materi pelajaran saja.

I. Kurikulum 2004 (KBK)

Sebagai pengganti kurikulum 1994 adalah kurikulum
2004, yang dimana kurikulum ini disebut juga dengan
Kurikulum  Berbasis Kompetensi. Dimana kegiatan
pembelajaran menggunakan pendekatan dan metode yang
bervariasi, yang dimana sumber belajar itu bukan hanya
terletak pada guru, tetapi juga pada sumber belajar lainnya
yang akan memenuhi unsur-unsur edukatif. Perumusan hasil
belajar adalah untuk menjawab pertanyaan, seperti "Apa yang
harus siswa ketahui dan mampu lakukan sebagai hasil belajar
mereka pada level ini?" . Dimana itu sebagai contoh untuk
mengetahui hasil belajar peserta didik yang mencerminkan
keluasan, kedalaman, dan kompleksitas kurikulum yang
dinyatakan dengan kata kerja yang akan diukur dengan
berbagai jenis teknik penilaian.

J. Kurikulum 2006 (KTSP)

Dan selanjutnya dengan terbitnya permendiknas
nomor 24 tahun 2006 yang mengatur pelaksanaan
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permendiknas nomor 22 tahun 2006 tentang standar isi
kurikulum dan permendiknas nomor 23 tahun 2006 tentang
standar kelulusan, lahirlah kurikulum 2006 yang pada
dasarnya sama dengan kurikulum 2004. Dimana perbedaan
yang menonjol terletak pada kewenangan dalam
penyusunannya, yaitu mengacu pada jiwa dari desentralisasi
sistem pendidikan. Nah, pada kurikulum 2006, pemerintah
pusat telah menetapkan standar kompetensi dan kompetensi
dasar, sedangkan dilingkungan sekolah dalam hal ini guru akan
dituntut untuk mampu mengembangkan dalam bentuk silabus
serta penilaiannya yang sesuai dengan kondisi setiap sekolah
dan daerahnya. Pada hasil pengembangan dari semua mata
pelajaran, akan dihimpun menjadi sebuah perangkat yang
dinamakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan.

K. Kurikulum 2013

Pemerintah melakukan pemetaan kurikulum berbasis
kompetensi yang pernah diuji cobakan pada tahun 2004
(curriculum Based competence). Oleh karena itu, kurikulum
2013 ini mencakup sejumlah kompetensi dan seperangkat
sistem tujuan pembelajaran yang dinyatakan sedemikian rupa,
sehingga pencapaiannya dapat dilihat dari bentuk perilaku
atau keterampilan yang dimiliki oleh peserta didik sebagai
suatu kriteria keberhasilan. Dimana kegiatan pembelajaran
perlu diarahkan untuk membantu peserta didik menguasai
sekurang-kurangnya tingkkat kompetensi minimal, agar
mereka dapat mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan.
Bisa kita lihat tema wutama kurikulum 2013 adalah
menghasilkan insan Indonesia yang produktif, kreatif, inovatif,
afektif, melalui pengamatan sikap, keterampilan, dan
pengetahuan yang terintegrasi. Sehingga untuk mewujudkan
hal tersebut, dalam implementasi kurikulum, guru dituntut
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secara profesional merancang pembelajaran secara efektif dan
bermakna, dapat mengorganisir pembelajaran, mampu
memilih pendekatan pembelajaran yang inovatif dan tepat,
mampu menentukan prosedur pembelajaran  serta
pembentukan kompetensi secara efektif, dan mampu
menetapkan kriteria keberhasilan.
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BAB 11

ORGANISASI KURIKULUM

A. Hakikat dan Prosedur Organisasi Kurikulum

Organisasi kurikulum adalah merupakan komponen

kurikulum, misalnya konten kurikulum, kegiatan dan
pengalaman belajar, yang diorganisasi menjadi mata pelajaran,
program, topik, unit, untuk mencapai efektivitas pendidikan.
Organisasi kurikulum adalah susunan komponen yang
diorganisasikan menjadi satu kesatuan, yang dimana

tujuannya untuk mempersiapkan siswa dalam mendalami apa
yang diajarkan.

yaitu:

d.

e.

Prosedur Organisasi Kurikulum, mencakup 7 jenis,

Reorganisasi Mata Pelajaran

Dalam mata pelajaran kurikulum buku merupakan
sumber yang penting.

Reorganisasi dengan Tambal Sulam

Program yang dianggap kurang efisien digunakanakan
dihilangkan dan digantikan dengan program-program
terbaik agar kurikulum sekolah menjadi kaya
Reorganisasi Analisis Kegiatan

Analisis kegiatan ini bertujuan supaya bahan/ materi
pelajaran dapat diarahkan pada kehidupan masyarakat
yang nyata.

Reorganisasi melalui Fungsi Sosial

Pembelajaran yang disampaikan menuju ke kehidupan
sosial

Reorganisasi melalui Survei Pendapat
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